BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan memberikan penjelasan mengenai keadaan, luas, letak,
kependudukan dan beberapa keterangan tambahan yang diperlukan untuk mengenal
lebih jauh daerah ataupun tempat yang menjadi objek penelitian dan asal-usul
adanya pengamalan ayat Al-Qur’an terhadap praktek pembuka aura, juga akan
dijelaskan apa saja ayat-ayat yang digunakan serta proses pelaksanaannya dan
bagaimana narasumber memaknai Al-Qur’an sebagai praktek pembuka aura.
Penjelasan ini bertujuan untuk melihat pengaruh-pengaruh tertentu dalam tindakan
dan pemaknaan yang berkaitan dengan Al-Qur’an dalam praktek pembuka aura.
A. HASIL PENELITIAN

1. Sejarah Desa Sarang Burung

Zaman dulu, Desa Sarang Burung merupakan hutan belantara yang tidak
ada sama sekali penduduk yang berada didalamnya. Tanah di desa ini sangat
gersang dan jarang sekali ada tanaman yang tumbuh. Sekitar tahun 1955 ada 8
keluarga yag menempati desa ini mereka berasal dari atas gunung, mereka turun
dan bertempat tinggal dikarenakan kalau di gunung sulit menjangkau rumah-rumah
warga yang lain, pergi ke masjid sangat jauh, dan bagi anak-anak yang bersekolah
dan mendatangi guru ngaji juga terbilang sulit karena melewati jalan yang sangat
sepi dan tidak ada alat penerangan apabila di malam hari. Untuk pertama kalinya,
desa ini ditempati oleh 8 buah rumah atau 8 keluarga, yaitu:

a. Keluarga bapak Juni
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b. Keluarga bapak Indau

c. Keluarga bapak Daman
d. Keluarga bapak Idang

e. Keluarga bapak Maksum
f. Keluarga bapak Turing

g. Keluarga bapak Kadir

>

. Keluarga bapak Yatir

Kepala padang atau ketua yang membagi-bagi tanah kepemilikan desa
adalah bapak Juni, dia bertugas membagikan tanah seadil-adilnya kepada 8
keluarga yang pertama kali bertempat tinggal di desa ini. Sebelum dinamakan Desa
Sarang Burung, desa ini bernama Desa Sungai Tarap, itu karena perbatasan antara
desa ini dengan desa lainnya terdapat jembatan yang dibawahnya ada sungai
mengalir dan di samping sungai tersebut tumbuh sebuah pohon tarap yang sangat
besar.

Dalam beberapa tahun, orang-orang mulai berdatangan dan menjadi 15
buah rumah yang bertempat tinggal di desa ini. Masyarakat setempat merupakan
orang yang kuat dalam beragama, terbukti saat membangun desa mereka sangat
istigamah mengamalkan amaliyah setiap malam jum’at seperti yasin, tahlil, dan
shalawat 4.444 kali. Tahun berikutnya, amaliyah tersebut diganti dengan yasin,

shalawat barzanji, dan membaca Al-Qur’an. Semua yang dilakukan diniatkan agar
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nantinya Desa Sungai Tarap akan menjadi desa yang ramai masyarakatnya juga
mempunyai keturunan-keturunan yang bagus agamanya.*®

Sekitar tahun 60-an, nama Sungai Tarap diubah karena menurut masyarakat
nama sebelumnya itu kurang cocok dan tidak populer dan mungkin sudah banyak
juga yang menamai desa lain dengan awalan “sungai”. Setelah berunding dan
berpikir panjang antara kepala penduduk dan masyarakat sekitar maka
diresmikanlah nama Desa Sungai Tarap menjadi Desa Sarang Burung, dikarenakan
adanya pohon Jambu Burung yang sangat besar tumbuh disamping sekolahan
Pondok Pesantren Datu Aling. Di pohon itu sangat banyak burung-burung yang
hinggap dan bertengger di dahannya serta juga memakan buahnya, dan yang paling
banyak berdatangan adalah burung punai dan burung paragam.

2. Letak Geografis

Desa Sarang Burung adalah salah satu desa dari Kecamatan Binuang.
Alamat lengkapnya yaitu JI. Sarang Burung Rt.06 Rw.03 Kelurahan Tungkap Kec.
Binuang Kab. Tapin, desa ini terletak di daerah dataran tinggi. Untuk menuju desa
ini juga sangat mudah yaitu lewat jalur Provinsi (jalan raya utama) bisa ditempuh
atau melalui jalan tol perbatasan antara Kabupaten Banjar dan Kabupaten Tapin
juga bisa. Selain itu, semua kendaraan seperti sepeda motor, mobil, bus, dan
kendaraan lainnya juga dapat masuk ke dalam desa dengan mudah, karena semua

jalan sudah diaspal.

46 Wawancara dengan Ketua RW Sarhanuddin Desa Sarang Burung, pada tanggal 13
Januari 2021.
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Secara administratif Desa Sarang Burung terletak di wilayah Kecamatan
Binuang Kabupaten Tapin, dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga,
yaitu sebagai berikut:*’

1. Sebelah Timur - Perbatasan antara Desa Sarang Burung dengan Desa
Gunung Batu

2. Sebelah Barat : Perbatasan antara Desa Sarang Burung dengan
Kelurahan Raya Belanti

3. Sebelah Utara : Perbatasan antara Desa Sarang Burung dengan
batas Kelurahan Binuang

4. Sebelah Selatan : Perbatasan antara Desa Sarang Burung dengan
Kabupaten Banjar

3. Kondisi Sosio-Geografis

a. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data administrasi Pemerintahan Desa tahun 2022, jumlah
penduduk Desa Sarang Burung adalah terdiri dari sekitar 335 KK yang terdaftar,
dengan jumlah sekitar 1600 lebih penduduk jiwa. Mata pencaharian penduduk Desa
Sarang Burung mayoritas pekebun karet, ada yang mengerjakan kebun sendiri ada
juga yang mengerjakan kebunnya orang lain serta pekerjaan lain yang berhubungan
dengan perkebunan, pertanian, perdagangan, pegawai negeri sipil, juga masih

banyak profesi lainnya.

3 Wawancara dengan Ketua RW Sarhanuddin Desa Sarang Burung, pada tanggal 26
Januari 2021.
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b. Gambaran Infrastruktur
Pembangunan desa tidak dapat terlepas dari penyediaan prasarana dan
sarana yang bersifat fisik. Penyediaan sarana dan prasarana dibidang transportasi,
pendidikan, kesehatan menjadi hal yang sangat penting demi terwujudnya
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Kondisi sarana dan
prasarana fisik juga penting diketahui agar strategi pembangunan desa kedepan

dapat terarah dan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masyarakat.*8

Tabel 1. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Lembaga Pendidikan Jumlah Keterangan
TPQ 1 Swasta
MIN 1 Negeri
MTS 1 Swasta
MAN 1 Negeri
Tabel 2. Sarana dan Prasarana Kesehatan
Sarana Kesehatan Jumlah Keterangan
Posyandu 1

4. Keadaan Ekonomi dan Pendidikan
Keadaan ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan
menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat. Pemberian posisi itu
disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si
pembawa status dan masalah ekonomi ini merupakan masalah yang paling dominan
untuk kemajuan desa. Masyarakat di Desa Sarang Burung pada umumnya

berprofesi sebagai pekebun karet juga petani padi. Seiring berjalannya waktu,

4 Wawancara dengan Ketua RW Sarhanuddin Desa Sarang Burung, pada tanggal 26
Januari 2021.
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masyarakat banyak beralih profesi yang beraneka macam, mulai dari pedagang,
sopir, penambang batu bara, pegawai, dan lain-lain. Para guru yang mengajar di
sekolah yang ada di desa ini pun lebih banyak atau memilih bertempat tinggal di
Desa Sarang Burug (pindahan dari kota-kota lain dan menetap disini).

Adapun tentang keadaan pendidikan di Desa Sarang Burung mayoritas
penduduk memiliki kesadaran untuk bersekolah, minimal anak-anak penduduk di
Desa Sarang Burung sudah menyelesaikan pendidikannya ke jenjang SMA atau
Madrasah Aliyah. Hal ini didukung dengan adanya prasarana sekolah atau lembaga
pendidikan formal yang memadai. Prasarana pendidikan berupa Madrasah Aliyah
Negeri, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Ibtidaiyah, dan untuk TK serta PAUD
tersedia di desa lain yang jaraknya cukup dekat. Sedangkan untuk mendapat gelar
sarjana, penduduk Desa Sarang Burung lebih banyak memilih perguruan tinggi
yang berada di luar daerah Kabupaten, walaupun ada juga terdapat Sekolah Tinggi
yang berada di Kabupaten Tapin.*®

5. Keadaan Keagamaan

Secara keseluruhan masyarakat Desa Sarang Burung beragama Islam
Ahlussunnah Wal Jama’ah, sedangkan organisasi yang berlaku di desa ini adalah
Nahdatul Ulama adalah organisasi para ‘ulama (bentuk jamak dari ‘alim yang
berarti orang orang yang berilmu) adalah orang-orang yang mengetahui secara

mendalam hal-hal yang bersangkutan paut dengan agama).*® Islam di desa ini bisa

49 Wawancara dengan Ketua RW Sarhanuddin Desa Sarang Burung, pada tanggal 26
Januari 2021.

50 Einar M. Sitompul, Nahdatul Ulama dan Pancasila, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1989), 27-28.
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dikategorikan dengan Islam Nahdiyyin, karena terlihat dari kegiatan-kegiatan
warga desa yang masih mempertahankan tradisi.

Sarana dalam keagamaan Islam di Desa Sarang Burung dapat terlihat
dengan adanya masjid Khalilurrahman, langgar Baiturrahmah, mushalla, TPQ
(Taman Pendidikan al-Qur’an), MIN 7 Tapin, Pondok Pesantren Datu Aling, dan
MAN 2 Tapin. Selain itu, dapat dilihat adanya kegiatan keagamaan yang istigamah
dilakukan sampai sekarang yaitu setiap malam jum’at masyarakat setempat atau
para bapak-bapak membaca yasin, shalawat kamilah, shalawat barzanji, juga
tahlilan (Ritual upacara selamatan yang dilakukan sebagian umat Islam,
kebanyakan di Indonesia dan kemungkinan di Malaysia, untuk memperingati dan
mendoakan orang yang telah meninggal, biasanya dilakukan pada hari pertama
kematian hingga hari ke-7 dan selanjutnya dilakukan pada hari ke-40, ke-100,
kesatu tahun pertama, kedua, ketiga dam seterusnya).>® Begitupun dengan sore
jum’atnya para ibu-ibu membaca amaliyah seperti dzikir, surah yasin, shalawat
kamilah dan burdah, amaliyah tersebut sekaligus dibarengi dengan acara arisan.

6. Sosial Budaya Masyarakat

Manusia diciptakan dengan berbagai macam perbedaan, yang mana
perbedaan itu merupakan rahmat dari Allah SWT. Perbedaan ini dapat meliputi
agama, bahasa, warna kulit, suku, dan lain sebagainya. Sejatinya manusia pasti
membutuhkan satu sama lain dalam menjalani hidup, karena manusia merupakan

makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri serta menjalani aktifitasnya sendiri.

51 Madchan Anies, Tahlil da n Kenduri Tradisi Santri dan Kiai (Pustaka Pesantren, 2009),



48

Di Desa Sarang Burung, tradisi hubungan sosial antar individu tercermin
melalui gotong royong yang masih terjalin. Sifat dari gotong royong itu sendiri
merupakan ciri khas atau sudah jadi kebiasaan dari kehidupan masyarakat desa
setempat. Kegiatan-kegiatan gotong royong dalam berbagai kesempatan sering
dilakukan oleh masyarakat, salah satu contohnya pada kegiatan pembersihan
lingkungan masjid dan langgar (langgar merupakan bangunan kecil yang biasanya
berada di samping atau depan sebuah rumah. Bangunannya sederhana sekalipun
juga terdapat model bangunan yang rumit dan kompleks. Langgar sebagaimana
mesjid fungsi utamanya diperuntukkan sebagai tempat ibadah, hanya shalat jum’at
saja yang tidak dilaksanakan di langgar).

Masyarakat Desa Sarang Burung seluruhnya beragama Islam, maka wajar
apabila tradisi dan budaya di desa tersebut masih banyak yang bercorak Islam.
Masyarakat Desa Sarang Burung mayoritas bersuku Banjar, sebagian ada yang
suku Jawa dan Madura, namun yang kental yang sering dilakukan oleh masyarakat
setempat adalah tradisi-tradisi suku Banjar.>?> Adapun tradisi atau ritual yang masih
dilestarikan oleh masyararkat Desa Sarang Burung adalah sebagai berikut:

a. Baayun Mulud

Islam yang ideal adalah Islam sebagaimana yang dicontohkan atau yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sedangkan Islam seperti yang senyatanya
terjadi dalam masyarakat disebut Islam historis, Islam kontekstual atau disebut juga

Islam empiris, yakni Islam dalam kenyataan yang dapat diamati, benar-benar

52 Wawancara dengan Ketua RW Sarhanuddin Desa Sarang Burung, pada tanggal 02
Februari 2021.
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terjadi, benar-benar diamalkan oleh manusia atau masyarakat, terkait atau yang
disesuaikan dengan konteks ruang dan waktu, kapan dan dimana Islam diamalkan
oleh manusia atau masyarakat tersebut.>

Islam yang ada di Kalimantan Selatan sebagaimana yang dipraktekkan oleh
masyarakat suku Banjar merupakan Islam yang telah dipengaruhi oleh historitas
wilayah ini. Sekalipun masyarakat Banjar dapat dinilai sudah cukup maju dari
aspek pendidikan, ekonomi, dan pengetahuan keberagaman, namun budaya atau
adat-istiadat yang sudah melekat dalam kehidupan masyarakat Banjar jauh sebelum
kedatangan Islam di daerah ini tetap saja terasa kental mewarnai corak
keberagaman mereka saat ini. Hal ini sangat dirasakan dalam pelaksanaan tradisi
baayun mulud.

Baayun mulud adalah kegiatan mengayun bayi atau anak bahkan orang
dewasa juga boleh ikut apabila sebelumnya belum pernah diayun atau baayun
karena ada nazar sambil membaca syair-syiar maulid pujian kepada baginda Nabi
Muhammad Saw. Baayun mulud dilaksanakan untuk merayakan Maulid Nabi
Muhammad Saw. setiap tanggal 12 Rabi’ul Awwal. Baayun Mulud bisa diartikan
dengan kegiatan mengayun anak sebagai bentuk rasa syukur atas kelahiran Nabi
Saw, diharapkan menjadi anak yang dapat meneladani sifat-sifat dan perilaku Nabi
Muhammad Saw. serta mendapat keberkahan sepanjang hidupnya.

Masyarakat Desa Sarang Burung biasanya menggelar acara Maulid Nabi di

rumah masing-masing sekaligus mengayun anaknya diacara tersebut atau bisa juga

53 Khadziqg, Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Teras, 2009), 10-11.



50

mendaftarkan anak atau keluarganya untuk baayun mulud ke Desa Banua Halat
Kabupaten Tapin, yang mana disana seluruh warga Tapin berkumpul bersama
mengikuti rangkaian acara dengan disiapkan ayunan-ayunan yang dihiasi atau
digantungi bunga, cemilan snack, dan lain-lain.
b. Upacara Manurunkan dan Maarak Pengantin

Adalah upacara dirumah pihak keluarga pengantin laki-laki untuk
dipersiapkan dibawa ke rumah mempelai wanita. Diawali dengan doa, restu orang
tua dan syukuran kecil dengan mengundang masyarakat setempat sebagai tanda
bahwa si laki-laki akan melangsungkan pernikahan, kemudian mempelai laki-laki
turun ke luar rumah sambil dibacakan doa dan shalawat oleh guru atau kiyai agar
selain diberi keselamatan dan kelancaran ketika dalam perjalanan hingga
berakhirnya acara. Bagi masyarakat Banjar khususnya daerah Binuang, hal ini
harus dilakukan sebagai tawassul supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
yang mengundang hancurnya sebuah acara sakral yaitu pernikahan. Ketika si pria
sudah sampai di rumah mempelai wanita, maka biasanya disambut dengan hadrah
atau semacam tarian dengan diiringi lantunan syair-syair islami dan tabuhan-
tabuhan gendang atau terbang.

c. Bamandi-mandi

Bamandi-mandi pengantin adalah suatu acara yang dilakukan oleh kedua
mempelai pengantin yang ingin melangsungkan acara resepsi perkawinan, dimana
si pengantin akan menjalani prosesi penyiraman yang dilakukan oleh juru mandi

pengantin dan dilakukan oleh anggota keluarga atau sesepuh yang ditua-kan.
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Bamandi-mandi ini dilaksanakan ketika sudah ijab gabul atau sebelum
melaksanakan acara resepsi perkawinan kalau didalam adat Banjar. Menyirami atau
memandikan pengantin sambil dibacakannya doa-doa mempunyai pengertian untuk
memohon berkah Tuhan agar si pengantin dibersihkan dari segala godaan dan
pengaruh buruk, sehingga dapat melaksanakan acara hingga selesai dengan lancar
dan selamat. Selain itu, agar keburukan yang ada didalam diri pengantin tersebut
hilang, diharapkan agar setelah melakukan mandi pengantin tersebut si pengantin
menjadi lebih baik lagi, serta dapat mencapai tujuan perkawinan dalam berumah
tangga, dan berkah dalam menjalani suatu kehidupan yang dijalani bersama
pasangannya. Begitupun ketika melaksanakan bamandi-mandi tujuh bulanan, acara
tersebut dimaksudkan agar si ibu dan anaknya sehat dan selamat sampai
melahirkan, serta mendapat keberuntungan bagi si anak yang akan lahir setelah
dibacakannya doa-doa oleh juru mandi.
d. Tradisi Piduduk

Setiap orang yang memiliki darah keturunan suku Banjar pasti mengetahui
bahwa dalam budaya yang diwarisi dari para nenek moyangnya memiliki tradisi
yang melekat dalam kehidupan sebagian orang yang tidak mudah dilupakan dan
ditinggalkan. Terutama dalam menjalani acara-acara hajatan yang melibatkan
keluarga, tetangga, maupun para kerabatnya, seperti acara pernikahan, memberi
nama bayi (tasmiyah), agigah, menempati rumah baru, dan banyak lainnya. Salah
satu budaya yang menjadi tradisi tersebut yang terus dilakoni hingga sekarang

adalah piduduk. Piduduk adalah berupa makanan yang terdiri dari beras biasa atau
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ketan secukupnya, kemudian diatasnya diberi telur ayam satu butir, gula merah satu
biji, kelapa segar satu butir yang sudah dibuang sabutnya, dan tambahan lainnya
sesuai keinginan.

Tradisi piduduk dalam masyarakat Desa Sarang Burung ini hanyalah tradisi
adat biasa untuk mengambil fafa 'ul (menempati do’a), misalnya piduduk dalam
acara khataman Al-Qur’an, maka piduduk tersebut nantinya akan diberikan kepada
guru ngaji setelah selesai acara.

e. Tradisi Khataman Al-Qur’an

Khataman Al-Qur’an yaitu membaca Al-Qur’an secara bersamaan, dengan
cara setiap orang mendapat bagian 10 juz atau 1 juz, atau dengan pembagian
semacamnya. Dapat juga dengan cara satu orang membaca dan orang lainnya
menyimak secara bergantian terus menerus hingga akhir.>*

Khataman Al-Qur’an adalah nikmat agung dan keberuntungan besar bagi si
pembaca. Dengan mengkhatamankan Al-Qur’an, seseorang telah melakukan
komunikasi dengan Allah lewat firman-firman-Nya, karena telah melakukan ibadah
lewat huruf, kata, dan kalimat dari fatihatul kitab sampai surat an-Nas.>

Di Desa Sarang Burung, pada setiap acara pernikahan selalu dilaksanakan
khataman Al-Qur’an yang dibacakan oleh pengantin wanita sebelum

melangsungkan pernikahan, tradisi tersebut sudah tercipta sudah sejak zaman dulu.

% Abu Zakariyya Muhyiddin bin Syarif An-Nawawi, At-Tibyan fi Adab Hamalatil Qur’an,
(Beirut: dar Ibnu Hazm, 1414 H), 103.

55 Mukhlishoh Zawawie, Al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal Al-
Qur’an, (Solo: Tinta Medina, 2011), 123.
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Biasanya proses khataman Al-Qur’an dibaca mulai dari surat ad-Dhuha hingga
surat an-Nas.
f. Selamatan Mahaul (Maarwah)

Haul berasal dari bahasa Arab “hawl” yang artinya “tahun”. Sedangkan
yang dimaksud dengan perayaan haul sebagaimana yang sering dilaksanakan oleh
umat muslim Indonesia ialah acara peringatan hari ulang tahun kematian. Acara ini
biasanya diselenggarakan di halaman kuburan mayit yang diperingati atau
sekitarnya, tetapi ada pula yang diselenggarakan di rumah, masjid, dan lain-lain.

Haul umumnya, diselengggarakan tepat pada hari ulang tahun wafatnya
mayit yang diperingati, yang lazimnya tergolong orang yang berjasa kepada Islam
dan kaum muslimin semasa hidupnya. Tradisi haul biasanya berlangsung sampai
tiga hari tiga malam dengan aneka variasi acara. Namun ada pula yang
menyelenggarakannya secara sederhana yang tidak memakan banyak waktu dengan
sekedar pembacaan haul adalah hidangan yang diniatkan untuk selamatan atau
sedekah dari mayit tersebut.®® Tujuan dari acara haul antara lain untuk mengirimkan
pahala bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, tahlil, dzikir, dan bacaan-bacaan lainnya
kepada si mayit.

Seperti yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sarang Burung sampai
sekarang, ketika kerabatnya yang meninggal sudah mencapai haul maka
dilaksanakanlah acara tersebut, begitupun ketika sudah mencapai haulnya para

ulama di Kalimantan, warga Sarang Burung sangat berantusias dan bekerja sama

% Imron AM, Kupas Tuntas Masalah Peringatan Haul (Surabaya: Al-Fikar, 2005), 13-14.
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dalam menyiapkan semua rangkaian acara tersebut. Selain itu diadakannya haul
para ulama, untuk mengenang sejarah atau biografi seorang ulama yang diperingati
dan dapat mengambil pelajaran dari kehidupan beliau terdahulu, terutama berkaitan
dengan kehidupan beragama.
7. Asal-usul Pengamalan Ayat Al-Qur’an Pembuka Aura
a. Silsilah Praktek Pembuka Aura

Pada tahun 1997 Ustadzah Diana sudah tercatat sebagai santriwati di
Pesantren Darussalam, Martapura. la termasuk orang yang rajin dan haus dalam
menuntut ilmu terlebih terhadap ilmu agama Islam walaupun keluarganya termasuk
dalam kategori orang yang tidak berkecukupan dalam hal materi tetapi hal itu tidak
menghalangi semangatnya untuk pergi ke kota yang dikenal dengan Serambi
Mekkah. la bersama teman-temannya sangat suka pergi ke tempat pengajian yang
ada di daerah Martapura. Hingga suatu ketika Ustadzah Diana atau yang saat ini
sering disapa dengah Ustadzah Ana pertama kali mendengar adanya amalan
pembuka aura bagi mempelai pengantin baru dari guru beliau saat mengajar di
Pondok tetapi yang disampaikan hanya sedikit tidak sedetail mungkin. Kemudian
disaat ia libur sekolah dan pulang kekampung halaman, ia kembali menanyakan
perihal ini kepada almarhumah ibundanya yang dikenal oleh banyak orang di
kampung adalah orang baik dan paham terhadap agama (tokoh agama
dimasyarakat) dan ternyata almarhumah ibundanya juga mengetahui ayat-ayat yang

menjadi amalan pembuka aura ini bahkan sudah diamalkan oleh beliau ketika
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kerabat-kerabatnya akan melangsungkan perkawinan.®’ Dan setelah ibunda
Ustadazah Ana berpulang ke rahmatullah, amalan pembuka aura ini tetap
diteruskan Ustadzah Ana hingga sampai sekarang dan dikhususkan untuk dipakai
kepada kerabat sendiri, karena tidak banyak yang mengetahui tentang hal ini.

b. Amalan Turun Temurun

Ibu dari Ustadzah Ana merupakan orang yang sangat berpengaruh
dilingkungan masyarakat Sarang Burung, dulunya beliau aktif memimpin kegiatan-
kegiatan keagamaan para ibu-ibu, mengajar Al-Qur’an, dan beliau juga sering pergi
ke majelis-majelis dari dalam daerah maupun luar daerah Tapin sehingga tidak
diragukan lagi banyaknya amalan yang beliau dapatkan dari para ulama-ulama dan
orang-orang shalih.

Kakek dari Ustadzah Ana atau orang tua dari Ustadzah Ana termasuk orang
yang fanatik terhadap agama, beliau juga merupakan guru yang sering dimintai doa
dan amalan-amalan sesuai keperluan orang lain yang memintanya. Untuk amalan
pembuka aura sendiri, amalan ini pertama kali dipakai oleh kakeknya kemudian
diwariskan kepada ibunya Ustadzah Ana. Setelah mengetahui hal itu dari guru di
Pesantren Darussalam dan memperdalam lagi amalan tersebut kepada ibunya, baru
kemudian diamalkan oleh Ustadzah Ana.®

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan
Menurut Graham ada beberapa faktor yang mendukung perilaku beragama

seseorang, antara lain: faktor tempat tinggal, faktor pribadi, gender, sosial ekonomi,

57 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Diana, pada tanggal 26 Februari 2021.
58 \Wawancara pribadi dengan Ustadzah Diana, pada tanggal 27 Februari 2021.
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tingkat pendidikan, dan agama yang dianut orang tua.®® Robert H Thouless
menyebut agama merupakan sejenis dunia spiritual yang mengajukan tuntutan
terhadap perilaku, cara berpikir, dan perasaan.®® Menurut Robert H Thouless,
terdapat empat faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan, yaitu:
1) Pengaruh Sosial
Disini, yang dikategorikan kedalam faktor pengaruh sosial terhadap
perilaku beragama yaitu didikan dari orang tua, kultur sosial dan tuntutan-tuntutan
lingkungan sosial yang mengharuskan agar bisa beradaptasi dengan berbagai
kondisi dan perilaku yang disetujui oleh lingkungan sosial.
2) Pengalaman
Pengalaman moral dan batin yang berhubungan dengan keagamaan,
kepercayaan juga berhubungan dengan Tuhan sang pemilik alam dapat membentuk
perubahan terhadap perilaku beragama seseorang. Umumnya, pengalaman yang
berkaitan dengan keagamaan akan menciptakan perilaku beragama yang baik
terhadap sseorang.
3) Kebutuhan
Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi menyebabkan adanya kebutuhan akan
ketidakpuasan dalam beragama. Kebutuhan tersebut diklasifikasikan menjadi
empat, yaitu kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk

memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang timbul karena adanya kematian.

% Sovia Masayu, Evaluasi Program Praktek Pengamalan lbadah di Sekolah Dasar Ar-
Raudhah Bandar Lampung, (dalam Jurnal Pendidikan Islam, nomor 1, 2017), 18.

60 Robert H Thouless, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnum Husein (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), 21.
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4) Proses Pemikiran

Dalam menyikapi persoalan keagamaan, pemikiran merupakan suatu faktor

yang relevan. Bagi yang mempunyai pemikiran yang sadar dan terbuka akan lebih

tanggap dalam menanggapi persoalan keagamaan.

Sedangkan Jalaluddin mengatakan, faktor yang mempengaruhi perilaku

beragama seseorang diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan

eksternal. Dimana faktor internal merupakan pembawaan sedangkan faktor

eksternal dipengaruhi oleh lingkungan. Berikut penjelasannya:

a)

b)

1) Faktor Internal

Faktor hereditas (pewarisan watak). Faktor keturunan berpengaruh besar bagi
perkembangan jiwa keagamaan seseorang. Jika seesorang lahir dari orang tua
yang tingkat pengamalan agamanya tinggi, maka bisa dipastikan bahwa tingkat
pengamalan orang tuanya akan berpengaruh terhadap keturunannya. Namun
faktor hereditas memerlukan faktor pendukung seperti faktor lingkungan agar
potensi pengamalan beragama tersebut tersalurkan.

Tingkat usia. Perbedaan tingkat usia juga diperkirakan memberikan pengaruh
terhadap perilaku keagamaan. Walaupun tingkat usia bukan satu-satunya
faktor penentu perkembangan jiwa keagamaan seseorang, namun dapat dilihat
adanya perbedaan perilaku beragama pada tiap usia yang berbeda.
Kepribadian. Secara individu, manusia memliki kepribadian yang berbeda-
beda antar sesama. Perbedaan ini juga dapat mempengaruhi perkembangan

kejiwaan yang didalamnya termasuk jiwa keagamaan dalam diri seseorang.
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d) Keadaan jiwa. Sudah jelas bahwa kaitan antara kepribadian dan kejiwaan akan
mempengaruhi perilaku normal ataupun abnormal. Faktor kejiwaan
mempengaruhi seseorang dalam memahami agama juga dalam hal perilaku
beragama sesuai dengan kondisi kejiwaannya.5t

2) Faktor Eksternal
Faktor pembentuk keagamaan seseorang yang kedua adalah faktor
eksternal. Adapun yang dimaksud faktor eksternal, menurut Siti Partini adalah
berupa faktor diluar dari individu, yaitu pengaruh lingkungan yang diterima.®?

a) Lingkungan keluarga. Dalam ilmu sosiologi, keluarga menjadi lingkungan
pertama yang paling utama dalam kehidupan manusia. Keluarga juga berperan
sebagai tahap pertama sosialisasi keagamaan yang awal bagi seseorang. Oleh
karena itu, didikan keagamaan dari kedua orang tua berpengaruh besar terhadap
perkembangan jiwa keagamaan seseorang.

b) Lingkungan institusional. Lingkungan yang mempengaruhi perilaku keagamaan
seseorang dapat berupa institusi formal seperti sekolah maupun informal seperti
organisasi. Perkembangan jiwa keagamaan yang tergabung dalam organisasi
keagamaan akan berbeda dengan orang-orang yang tergabung dalam institusi
lainnya. Hal ini karena dipengaruhi oleh lingkungan organisasi dan anggota

organisasi yang mempunyai jiwa beragama yang tinggi.

61 Laily Saputri LM, Hubungan Kondisi Kejiwaan dengan Perilaku Keagamaan Siswa
Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Klaten, (Skirpsi IAIN Surakarta, 2017), 26-27.

62 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang,
2005), 18.
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c) Lingkungan masyarakat. Jika dalam sebuah kemasyarakatan yang memiliki
tradisi beragama yang masih kental, maka akan berdampak positif terhadap
perilaku keagamaan masyarakat lainnya. Namun, jika lingkungan keagamaan
masyarakatnya rendah, maka pengaruh terhadap perilaku keagamaan individu
masyarakat lainnya akan berkurang.®®

Dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi perilaku beragama
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang disebutkan diatas. Terkait dengan
narasumber yang dipilih oleh peneliti, bahwa beliau terlahir dari keluarga yang
agamis, mempunyai pengalaman pendidikan dibidang agama serta lingkungan yang
masih kental terhadap ajaran-ajaran Islam dan tradisi-tradisi keislaman.

B. PEMBAHASAN

1. Ayat yang Digunakan Serta Proses Praktek Pembuka Aura

Ayat yang digunakan serta proses agar bisa menghasilkan aura bagi kedua
pengantin, akan dijelaskan secara mendalam sebagaimana penjelasan dibawah ini:

Dalam proses pelaksanaannya, kedua pengantin berniat terlebih dahulu
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mempercayakan diri bahwa ayat-ayat Al-

Qur’an yang dibacakan benar-benar mempunyai kekuatan yang berasal dari Allah

SWT.

a. Media Air
Media yang dipakai untuk melakukan praktek pembuka adalah air,

maksudnya menggunakan air sebagai perantara. Air tersebut diasma’ atau

83 Laily Saputri LM, Hubungan Kondisi Kejiwaan ... 27-29.
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dibacakan beberapa ayat suci Al-Qur’an dalam satu wadah atau baskom yang berisi
bunga-bunga.®* Air yang digunakan tersebut diyakini dapat memberikan
keberkahan karena telah dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an. Media air ini adalah media
yang paling efektif karena tidak membutuhkan waktu yang lama dalam proses
praktek pembuka aura.

b. Media Bunga

Yang kedua dengan menggunakan bunga, bercampur dengan air yang sudah
diasma’. Bunga yang dipakai dalam praktek ini tidak dikhususkan tetapi sesuai
dengan ketersediaan yang ada seperti bunga melati, bunga mawar, ataupun yang
lainnya. Manfaat dari bunga ini akan mengurangi rasa stress yang ada dipikiran
karena saat melakukannya mempelai pengantin dapat menghirup aroma wewangian
yang terdapat pada bunga, ini memberikan efek sedatif yang dapat mengurangi rasa
cemas dan mengembalikan rasa percaya diri.

Dalam hal ini, Ustadzah Diana membacakan ayat suci Al-Qur’an pada
waktu malam hari dengan cara bertawassul terlebih dahulu kepada orang tua dan
guru beliau serta wali-wali yang disebut dengan “datu”.

Adapun surah atau ayat-ayat yang dibaca adalah:

1). Surah Al-Rahman
Sy 2305 o Dinds sadlly il ¢ i adle v sl ol v Bl e v e

I V3 Latdlly O35 152805 A 015l (3 38 VT v Ol 305 Lands sty 1 0lidsg

6 Wawancara pribadi dengan Ustadzah Diana, pada tanggal 13 Maret 2021.
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Pembicaraan terkait dengan surah al-Rahman, penulis akan menjelasan
pembahasannya sebagai berikut:
a). Arti dan penamaan al-Rahman

Penamaan surah ini dengan nama al-Rahman diambil dari awal kata surat
ini sendiri, yang berarti Tuhan yang Maha Pengasih atau Maha Pemurah terhadap
semua makhluk Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam kamus Krapyak al ‘Ashri
karya Atabik Ali Ahmad Zahidi Muhdar.®® Surah ini merupakan satu-satunya surah
Al-Qur’an yang memulai sesudah basmalah dengan nama sekaligus sifat Allah

SWT. yakni al-Rahman.

6 Atabik Ali Ahmad Zahidi Muhdar, Kamus Krapyak Al ‘Ashri, (Yogyakarta: Yayasan Ali
Maksum, 1996), 964.
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Menurut Abdul Wahid al-Syaikhali penulis kitab 7'rab Al-Qur’an
menjelaskan bahwa penamaan surah ini dengan nama al-Rahman Kkarena
penyebutan kata al-Rahman dalam Al-Qur’an sebanyak 57 kali. Surah al-Rahman
dikenal juga dengan nama ‘Arus Al-Qur’an (pengantin Al-Qur’an). Nabi Saw.
bersabda: “Segala sesuatu mempunyai pengantinnya dan pengantin Al-Qur’an
adalah surah al-Rahman”, (HR. al-Baihagi). Penamaan surah al-Rahman dengan
nama ‘Arus Al-Qur’an, karena indahnya surat tersebut dengan diulangnya ayat
“fabiayyi alaai rabbikuma tukadzdzibaan sebanyak 31 kali, dimana pengulangan
kalimat tersebut ibarat seperti aneka hiasan yang dipakai oleh pengantin.®®
b). Jumlah Ayat dan Urutan Surah al-Rahman

Surah al-Rahman merupakan surah ke-55 berdasarkan urutan mushaf,
setelah surah al-Qamar dan sebelum surah al-Wagqi’ah yang diturunkan di Makkah
dan memiliki 78 ayat. Sedangkan berdasarkan urutan turunnya Al-Qur’an, surah al-
Rahman merupakan surat ke-88 setelah surah al-Ra’ad dan sebelum surah al-
Bayyinah yang masuk dalam kategori surah Makkiyah. Surah ini memiliki bawaan
yang istimewa, karena 31 kali satu susunan kata ayat yang diulang-ulang. Menurut
ulama yang menilai surat ini Makkiyah, mereka berpendapat bahwa surah al-
Rahman merupakan surah yang ke-43 yang diterima oleh Nabi Saw, sebelum surah
al-Fathir dan sesudah surah al-Furgan. Dengan jumlah ayat sebanyak 77 ayat
menurut cara perhitungan ulama Makkah, Madinah dan Hijaz, 78 ayat menurut cara

perhitungan ulama Syam dan Kuffah, 76 ayat menurut ulama Bashrah.

M. Quraish Shihab, al-Lubab (Makna, Tujuan, dan Pelajaran dar Surat-surat Al-
Qur’an), (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 129.
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c). Kategori surah al-Rahman

Seluruh ayat surah al-Rahman menurut jumhur ulama turun sebelum Nabi
hijrah ke Madinah. Artinya surat ini tergolong kategori surah Makkiyah, p